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ABSTRAK 

PEMETAAN PERSEBARAN DAN PENENTUAN FAKTOR DOMINAN 

PENYEBAB FENOMENA URBAN HEAT ISLAND DI KOTA 

TANGERANG SELATAN MENGGUNAKAN ANALISIS 

MULTISPASIOTEMPORAL CITRA LANDSAT 8 

 

Salsabila Ika Cahyani 

 

Kota Tangerang Selatan sebagai penyangga Kota Jakarta memungkinkan terjadinya 

berbagai aktivitas perkotaan. Adanya aktivitas perkotaan ini kerap kali menimbulkan efek urban 

heat island (UHI) atau peningkatan suhu termal pada suatu kawasan di perkotaan. Dari beberapa 

faktor penyebab UHI terdapat faktor yang berpengaruh secara dominan menjadi penyebab fenomena 

UHI. Penentuan faktor dominan penyebab UHI dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

memprioritaskan penanganan terhadap faktor penyebab UHI tersebut. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kondisi, persebaran dan pengaruh faktor dominan penyebab dari 

fenomena UHI di Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini membahas tiga faktor penyebab yaitu 

kerapatan vegetasi, kerapatan bangunan dan kepadatan penduduk. Metode yang digunakan adalah 

pemanfaatan pengindraan jauh berupa pengolahan Land Surface Temperature (LST) untuk 

mengetahui suhu permukaan lahan, Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) untuk 

mengetahui kerapatan vegetasi dan Normalized Difference Built-Up Index (NDBI) untuk 

mengetahui kerapatan bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Persebaran wilayah 

terdampak UHI tertinggi terletak di Kecamatan Pamulang dengan 12.543 km2 wilayah yang 

terdampak UHI. 2) Faktor penyebab UHI yaitu kerapatan vegetasi, kerapatan bangunan dan 

kepadatan penduduk pada tahun 2014, 2018 dan 2022 mengalami fluktuasi atau naik turun. 3) Faktor 

yang paling berpengaruh terhadap fenomena UHI di Kota Tangerang Selatan adalah kepadatan 

penduduk dan ketiga faktor berpengaruh secara simultan terhadap UHI sebesar 90.4-92.4 %. Saran 

untuk penelitian ini adalah  untuk menambah faktor penyebab lain yang belum dibahas dalam 

penelitian ini dan untuk waktu  pada data citra dengan pengambilan data di lapangan sama atau tidak 

terlalu jauh rentang waktunya. 

 

Kata kunci : Urban Heat Island, Faktor Dominan, Kerapatan Vegetasi, Kerapatan Bangunan, 

Kepadatan Penduduk, Pengindraan Jauh 
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ABSTRACT 

MAPPING THE DISTRIBUTION AND DETERMINING THE DOMINANT 

FACTORS CAUSING THE URBAN HEAT ISLAND PHENOMENON IN 

THE CITY OF SOUTH TANGERANG USING MULTISPATIOTEMPORAL 

ANALYSIS OF LANDSAT 8 IMAGES 

 

Salsabila Ika Cahyani 

 

The city of South Tangerang as a buffer for the city of Jakarta allows various urban activities to 

occur. This urban activity often causes an urban heat island (UHI) effect or an increase in thermal 

temperatures in an urban area. Of the several factors that cause UHI, there are factors that have a 

dominant influence on the cause of the UHI phenomenon. Determining the dominant factors causing 

UHI can be used as a reference in prioritizing treatment of the factors causing UHI. The aim of this 

research is to analyze the conditions, distribution and influence of the dominant factors causing the 

UHI phenomenon in South Tangerang City. This research discusses three causal factors, namely 

vegetation density, building density and population density. The method used is the use of remote 

sensing in the form of Land Surface Temperature (LST) processing to determine land surface 

temperature, Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) to determine vegetation density and 

Normalized Difference Built-Up Index (NDBI) to determine building density. The research results 

show that 1) The highest distribution of areas affected by UHI is located in Pamulang District with 

12,543 km2 of area affected by UHI. 2) The factors causing UHI, namely vegetation density, 

building density and population density in 2014, 2018 and 2022, experienced fluctuations or ups 

and downs. 3) The factor that has the most influence on the UHI phenomenon in South Tangerang 

City is population density and the three factors simultaneously influence the UHI by 90.4-92.4%. 

Suggestions for this research are to add other causal factors that have not been discussed in this 

research and for the time span of the image data and data collection in the field to be the same or 

not too far apart. 

 

Keywords: Urban Heat Island, Dominant Factor, Vegetation Density, Building Density, Population 

Density, Remote Sensing 
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